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ABSTRAK

Nur Azizi Amrizon. 2022. Hubungan Self Esteem dengan Kecenderungan
Body Dysmorphic Disorder (BDD) pada Remaja Akhir. Skripsi.
Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Kecenderungan body dysmorphic disorder dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu self esteem atau harga diri. Apabila remaja akhir
memiliki self esteem yang rendah, maka akan timbul ketidakpuasaan terhadap
penampilan fisik dan bagian tubuh tertentu, tidak menghargai kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki. Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu: (1)
menganalsis self esteem pada remaja akhir; (2) menganalisis kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja akhir; (3) menguji hubungan self esteem dengan
kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja akhir.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dan korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
Departemen Bimbingan dan Konseling FIP UNP tahun masuk 2019 yang
berjumlah 97 orang mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan pada varibel X (self esteem) yaitu the culture
free self esteem inventory (CFESI-2) yang diadaptasi dari Battle, dan variabel Y
(kecenderungan body dysmorphic disorder) yaitu instrumen kecenderungan body
dysmorphic disorder yang mengukur aspek preoccupation dan aspek distress
dengan menggunakan skala model likert.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis
korelasi pearson product moment dengan bantuan program SPSS versi 26.0 for
windows. Temuan penelitian memperlihatan bahwa: (1) self esteem remaja akhir
pada umumnya berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 51,55%,
yang berarti remaja akhir memiliki gambaran diri yang negatif; (2) berdasarkan
hasil penelitian menjelaskan bahwa kecenderungan body dysmorphic disorder
remaja akhir pada umumnya berada pada kategori sedang dengan persentase
45,36%, yang berarti sebagian remaja akhir mengalami kecenderungan body
dysmorphic disorder; (3) terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem
dengan kecenderungan body dysmorphic disorder remaja akhir dengan koefisien
korelasi -0,214. Artinya semakin tinggi self esteem remaja akhir maka semakin
rendah kecenderungan body dysmorphic disorder. Berdasarkan hasil penelitian
ini, self esteem menjadi alternatif yang perlu diperhatikan agar kecenderungan
body dysmorphic disorder tidak dialami oleh remaja akhir, sehingga tugas
perkembangan remaja dapat berkembang dengan baik.

Kata Kunci: Self Esteem, Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bagi kalangan remaja penampilan fisik sangat penting dan dijadikan
sebagai identitas diri mereka. Masa remaja merupakan periode yang identik
dengan perubahan bentuk fisik yang pesat dan juga menimbulkan
perkembangan secara psikologis. Dikaji dari perspektif tugas perkembangan,
remaja diharapkan mampu menerima dirinya dari segi kondisi fisik dan
mampu memanfaatkannya secara efektif (Nur & Daulay, 2020). Perubahan
pada remaja terjadi dibagian dalam dan dibagian luar tubuh, perubahan akan
struktur tubuh, fungsinya serta psikis. Jika remaja tidak mampu menyesuaikan
diri dengan baik pada segala aspek, maka akan berdampak buruk bagi
perkembangan remaja itu sendiri (Monika & Sukma, 2021).

Masa remaja memiliki rentang usia yang beragam yang dipengaruhi
oleh lingkungan, budaya dan sejarahnya. Masa remaja ini dimulai pada usia
10 hingga 13 tahun dan berakhir pada rentang usia 18 hingga 22 tahun
(Santrock, 2007). Ada tiga rentang usia remaja, yaitu (1) masa remaja awal
pada usia 12-15 tahun; (2) masa remaja pertengahan pada usia 15-18 tahun;
(3) masa remaja akhir pada usia 18-21 tahun (Desmita, 2016). Senada dengan
itu, ahli lain memberikan pendapat bahwa masa remaja terdiri dari tiga bagian,
yaitu (1) usia 12-15 tahun berada pada masa remaja awal; (2) usia 15-18
berada pada masa remaja madya (tengah) dan; (3) usia 19-22 tahun berada

pada masa remaja akhir (Yusuf, 2011).



Merujuk pada pendapat ahli diatas dapat dikatakan bahwa mahasiswa
digolongkan kedalam masa remaja akhir untuk menuju masa dewasa awal.
Pada masa remaja akhir terdapat masalah yang lebih menonjol seperti karir,
akademik, hubungan romantis, dan eksplorasi identitas diri dibandingkan pada
masa remaja awal. Masa remaja merupakan masa yang paling penting bagi
perkembangan dan integrasi kepribadian. Ada 5 faktor yang mempengaruhi
perubahan kepribadian diantaranya: (1) menonjolnya perubahan fisik seperti
orang dewasa; (2) kematangan seksual; (3) kesadaran terhadap diri sendiri,
mengarahkan diri dan mengevaluasi yang berkaitan dengan norma, tujuan dan
karir; (4) hubungan sosial baik dengan wanita ataupun pria; (5) timbulnya
permasalahan sebagai dampak transisi masa anak kemasa dewasa (Yusuf,
2011).

Mahasiswa sebagai remaja akhir akan cenderung ingin terlihat
sempurna tanpa kekurangan dimata orang lain, terutama pada bagian fisik
yang akan menjadi daya tarik pertama sesecorang untuk memberi penilaian.
Ketika kesempurnaan itu tidak terlihat atau tidak tercapai, mahasiswa akan
merasa gagal dan menimbulkan ketidakpuasan terhadap penampilan fisik yang
dimiliki sehingga akan ada penilaian buruk terhadap dirinya. Perilaku
mahasiswa ini dapat dikategorikan sebagai kecenderungan body dysmorphic
disorder yang dapat menyebabkan gangguan mental.

Kecenderungan body dysmorphic disorder merupakan gangguan yang
dialami seseorang karena ketidakpuasan terhadap tubuh yang dimiliki. Body

dysmorphic disorder dikategorikan sebagai gangguan yang relatif umum dan



gangguan berat yang terdiri atas memikirkan kekurangan penampilan fisik
serta merusak dan menyusahkan. Seseorang yang kecenderungan body
dysmorphic disorder percaya bahwa kekurangan pada dirinya akan menjadi
kecacatan dan berdampak merusak baginya (Afriliya, 2018).

Body dysmorphic disorder atau gangguan dismorfik adalah salah satu
kategori gangguan somatoform yang ditandai dengan gejala yang cukup
menonjol. Gangguan ini sangat terpaku pada ketidaksempurnaan atau adanya
kerusakan secara fisik yang dianggap besar dan selalu menjadi bayang pikiran.
Salah satu karakter dari diagnosis body dysmorphic disorder ialah preokupasi
yang mempersepsikan kekurangan atau kecacatan pada penampilan, jika ada
bentuk tubuh yang terlihat berbeda pada fisik maka akan diperhatikan secara
terus menerus (DSM IV) (Nur & Daulay, 2020). Ketidakpuasan tubuh pada
masa remaja yang berlebihan dapat berkembang menjadi sebuah gangguan
yang disebut dengan body dysmorphic disorder. Gangguan ini menyebabkan
individu selalu merasa kekurangan pada penampilan fisik yang pada
umumnya terjadi pada paras misalnya, munculnya kerutan atau bentuk dan
ukuran hidung (Candra & Asep, 2018).

Penyebab timbulnya kecenderungan body dysmorphic disorder
dikaitkan dengan diri (self) yang meliputi: (1) persepsi terhadap fisik (body
image); (2) penilaian terhadap diri (self esteem) dan penerimaan seluruh tubuh
(self acceptance). Dengan begitu, faktor psikologis adalah self esteem dan
body image merupakan faktor kecenderungan body dysmorphic disorder dan

dapat diartikan bahwa kecenderungan body dysmorphic disorder berkaitan



dengan self esteem yang rendah dan body image yang negatif (Nur & Daulay,
2020).

Penelitian yang dilakukan Rahmania & Yuniar (2012) hasil analisis
data penelitian diperoleh nilai korelasi antara self  esteem terhadap
kecenderungan body dysmorphic disorder. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara self esteem dengan kecenderungan
body dysmorphic disorder artinya semakin tinggi self esteem maka semakin
rendah kecenderungan body dysmorphic disorder ataupun sebaliknya.

Selain itu, hasil penelitian Nur & Daulay (2020) menyatakan adanya
fenomena ketidakpuasan remaja perempuan terhadap penampilan fisiknya.
80,8% remaja perempuan melaporkan ingin mengubah bentuk tubuhnya. Hasil
penelitian tersebut menguatkan fakta bahwa remaja perempuan dikategorikan
mengalami  kecenderungan body dysmorphic disorder yang tinggi.
Kecenderungan body dysmorphic disorder jika tidak ditindaklanjuti akan
berdampak terhadap kesejahteraan dan kebahagiaan remaja, hingga
berdampak pada tingkat stres hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi remaja
mengalami kecenderungan body dysmorphic disorder maka akan semakin
tinggi pula tingkat stres.

Hasil penelitian Wahyudi (2018) dengan judul “Body [Image dan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada Mahasiswi”. Pada penelitian
kedua variabel dikatakan signifikan, hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Selanjutnya, penelitian Ganeswari & Wilani (2019) dengan judul” Hubungan

antara Citra Tubuh dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder (BDD)



pada Remaja Akhir Laki-Laki di Denpasar. Terdapat hubungan yang
signifikansi antara citra tubuh dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder (BDD) pada remaja akhir laki-laki di Denpasar.

Penelitian Gracia & Akbar (2019) dengan judul “Pengaruh Harga Diri
terhadap Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder pada Remaja”. Pada
penelitian diperoleh hasil analisis regresi harga diri terhadap body dysmorphic
disorder diketahui hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho)
ditolak artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X) harga diri
dengan variabel kecenderungan body dysmorphic disorder (Y).

Berdasarkan studi pendahuluan tentang kecenderungan body
dysmorphic disorder pada mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling
FIP UNP tahun masuk 2019 yang rentang pada masa remaja akhir,
pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara yang
dilakukan terhadap 10 orang responden. Pedoman wawancara tersebut disusun
menjadi beberapa pertanyaan. Data menunjukkan bahwa semua responden
merasa memiliki kekurangan atau kecacatan pada bagian tubuh tertentu. Lebih

lanjut dapat dilihat pada Gambar 1 (Amrizon, dkk, 2022):
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Gambar 1. Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Mahasiswa

Berdasarkan pada Gambar 1, studi pendahuluan tentang
kecenderungan body dysmorphic disorder pada mahasiswa Departemen
Bimbingan dan Konseling FIP UNP tahun masuk 2019 (Amrizon, dkk, 2022).
Mayoritas responden merasa kurang pada tinggi badan sebagai bentuk
kekurangan yang mereka rasakan. Selanjutnya, ada responden yang merasa
kurang pada berat badan, warna kulit yang terlihat gelap serta permasalahan
pada bagian wajah berjerawat dan kusam. Kekurangan yang dirasakan
menyebabkan responden merasa tidak menarik berada dilingkungan
masyarakat. Responden meminta pendapat orang lain tentang penampilannya,
muncul perasaan kecewa karena standar ideal yang tidak tercapai.

Responden yang merasa kurang atau cacat mengakibatkan timbulnya
ketidakpuasan terhadap fisik dan penampilan, sehingga mencari cara untuk

menutupi bagian yang dirasa kurang atau cacat. Bagi responden yang merasa



kurang pada tinggi badan, memilih menggunakan sepatu yang mampu
membuatnya tampak lebih tinggi, bagi responden yang merasa kurang pada
berat badan memilih pakaian yang lebih longgar agar tidak terlihat bentuk
tubuhnya, dan responden yang merasa tidak sempurna pada bagian wajah dan
kulit memakai serangkaian skincare yang mampu membuatnya tampak lebih
cerah dengan cepat. Responden mengatakan tanpa disadari cermin atau kaca
sudah menjadi teman di setiap waktunya, dalam sehari sering memperhatikan
dan mengecek bagian tubuh yang dianggap kurang. Responden juga merasa
khawatir dan takut jika dipandang buruk atau diberikan penilaian negatif oleh
orang sekitar.

Hal ini terjadi karena mahasiswa sebagai remaja akhir memberikan
penilaian negatif terhadap penampilan, menetapkan standar ideal
cantik/tampan pada dirinya. Sebagaimana mahasiswa menetapkan standar
perempuan cantik seperti, bertubuh tinggi, berat badan ideal, berkulit putih,
hidung yang mancung, memiliki wajah yang bersih dan cerah tidak berjerawat
bahkan menetapkan role model artis korea. Sedangkan, standar laki-laki
tampan yang ditetapkan seperti berpostur tinggi, berbadan kekar, berkulit
putih, berat badan yang ideal, dan tidak berjerawat. Ketika mahasiwa tidak
mampu mencapai standar cantik/tampan yang diharapkan maka akan muncul
ketidakpuasaan terhadap penampilannya dan menimbulkan emosi negatif
dalam dirinya.

Artinya mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling FIP UNP

tahun masuk 2019 tidak mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang



dimiliki, muncul perasaan tidak berharga atau harga diri (self esteem) yang
rendah. Harga diri mahasiswa yang rendah inilah yang memicu timbulnya
kecenderungan body dysmorphic disorder (BDD). Oleh karena itu,
berdasarkan fenomena yang terjadi peneliti ingin menganalisis hubungan self
esteem dengan kecenderungan body dysmorphic disorder (BDD) pada remaja

akhir.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas terdapat faktor-
faktor yang diidentifikasi dapat mempengaruhi kecenderungan body
dysmorphic disorder individu, yaitu menurut Nur & Daulay (2020) penyebab
timbulnya kecenderungan body dysmorphic disorder dikaitkan dengan diri
(self) yang meliputi: (1) persepsi terhadap fisik (body image); (2) penilaian
terhadap diri (self esteem) dan penerimaan seluruh tubuh (self acceptance).
Sejalan dengan itu, Phillips (Afriliya, 2018) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan kecenderungan body dysmorphic disorder,
yaitu (1) faktor genetik/biologis (gen, evolusi, selektif dan detail, serotin dan
neurotransmitter); (2) psikologis (pengalaman hidup, ejekan, penganiayaan
masa kecil, nilai dan sifat kepribadiaan (self esteem), fokus pada estetika,
peristiwa pemicu, sosial budaya).

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti

memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas dan agar tetap

fokus terhadap masalah yang diteliti. Peneliti memilih variabel self esteem



yang menjadi batasan pada penelitian ini. Self esteem adalah suatu bentuk
evaluasi atau penialian terhadap individu yang diberikan pengakuan dan
penghargaan dilingkungan sosial. Self esteem merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi munculnya kecenderungan body dysmorphic disorder
pada individu dimana kecenderungan body dysmorphic disorder merupakan
salah satu bentuk tindakan yang negatif. Maka dari itu, yang menjadi fokus
pembahasan dalam penelitian ini yaitu hubungan self esteem dengan

kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja akhir.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah hubungan self esteem dengan kecenderungan body
dysmorphic disorder pada remaja akhir adalah:

1. Bagaimana self esteem pada remaja akhir?

2. Bagaimana kecenderungan body dysmorphic disorder pada remaja akhir?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan self esteem dengan body
dysmorphic disorder pada remaja akhir?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk :

1. Menganalisis self esteem pada remaja akhir.

2. Menganalisis kecenderungan body dismorphic disorder pada remaja akhir.

3. Menguji hubungan self esteem dengan kecenderungan body dysmorphic

disorder pada remaja akhir.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh, yaitu:
1. Manfaat teoretis
Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan terutama dibidang
bimbingan dan konseling, dan sebagai khazanah pengetahuan serta untuk
referensi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagiremaja akhir
Bagi remaja akhir hasil penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan self esteem dan mengurangi perilaku kecenderungan
body dysmorphic disorder sehingga meminimalisir permasalahan
diantara keduanya.
b. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan dasar untuk
melakukan penelitian selanjutnya, dan sebagai gambaran melihat
hubungan self esteem dengan kecenderungan body dysmorphic
disorder dalam lingkungan mahasiswa.
c. Bagikonselor
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui analisis self esteem
remaja akhir yang rendah dan selanjutnya menjadi informasi bagi
konselor untuk membantu mengentaskan dan pencegahan agar remaja
akhir dapat mengurangi perilaku kecenderungan body dysmorphic

disorder.



